ABSTRAK

Tesis dengan judul “INTERNALISASI NILAI-NILAI AGAMA ISLAM
DALAM MEMBENTUK PERILAKU PESERTA DIDIK TUNAGRAHITA
(Studi Multi Situs di SMALB Kanigoro Kras Kediri dan SMALB Budi Mulya
Kandat Kediri)” ini di tulis oleh M. Ihsan Nur Rizal, NIM. 12506194045, di
bimbing oleh Prof. Dr. Sokip,S.Ag., M. Pd.l dan Dr. H. Ahmad Zainal Abidin,
M.A.

Kata Kunci : Internalisasi nilai, Nilai-nilai agama Islam, Tunagrahita

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya anak berkebutuhan khusus
Tunagrahita yang memiliki beberapa perilaku positif seperti bersikap ramah dan
sopan kepada orang tua dan para pendidik mereka, rajin mengaji bahkan hingga
berada di pondok untuk memperdalam ilmu agama Islam. Sebagaimana yang
diketahui bahwa anak tunagrahita merupakan anak yang memiliki keterbatasan
intelektual dibawah rata-rata serta sulit berperilaku sesuai dengan keumuman di
lingkunganya bahkan beberapa dari orang mengangap mereka merupakan anak
yang tidak memiliki masa depan dan tidak bisa bersosialisasi dengan masyarakat.
Padahal perkara tersebut tidak sesuai dengan fakta di lapangan, dimana para
peserta didik tunagrahita dapat bersosialisasi dengan baik dan memiliki beberapa
perilaku positif. Hal tersebut mengarahkan peneliti untuk meneliti strategi
internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam membentuk perilaku peserta didik
tunagrahita.

Fokus penelitian tesis ini adalah: (1) Bagaimana pengajaran nilai-nilai
agama Islam dalam membentuk perilaku peserta didik tunagrahita (Studi multi
situs di SMALB Kanigoro Kras Kediri dan SMALB Budi Mulya Kandat Kediri).
(2) Bagaimana peneladanan nilai-nilai agama Islam bagi peserta didik tunagrahita
(Studi multi situs di SMALB Kanigoro Kras Kediri dan SMALB Budi Mulya
Kandat Kediri)? (3) Bagaiamana Pembiasaan nilai-nilai agama Islam bagi peserta
didik tunagrahita (Studi multi situs di SMALB Kanigoro Kras Kediri dan SMALB
Budi Mulya Kandat Kediri)?. Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Untuk
mengetahui pengajaran nilai-nilai agama Islam dalam membentuk perilaku peserta
didik tunagrahita (Studi multi situs di SMALB Kanigoro Kras Kediri dan SMALB
Budi Mulya Kandat Kediri). (2) Untuk mengetahui peneladanan nilai-nilai agama
Islam dalam membentuk perilaku peserta didik tunagrahita (Studi multi situs di
SMALB Kanigoro Kras Kediri dan SMALB Budi Mulya Kandat Kediri). (3)
Untuk mengetahui pembiasaan nilai-nilai agama Islam dalam membentuk perilaku
peserta didik tunagrahita (Studi multi situs di SMALB Kanigoro Kras Kediri dan
SMALB Budi Mulya Kandat Kediri).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskripsi. Lokasi penelitian ini di SMALB Kanigoro Kecamatan Kras Kabupaten
Kediri dan di SMALB Budi Mulya Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri. Dengan
menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan



dokumentasi. Dalam menganalisis data menggunakan data reduksi (reduksi data),
data display (penyajian data), consclusion drawing/verification (penarikan
kesimpulan). Pengabsahan data mengunakan perpanjangan kehadiran peneliti,
triagulasi dan pembahasan teman sejawat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Pengajaran nilai-nilai agama
Islam dalam membentuk perilaku peserta didik tunagrahita SMALB SLB
Kanigoro Kras dan SMALB Budi Mulya Kandat Kediri memiliki komponen-
komponen pendidikan berupa materi, metode, media, dan evaluasi dengan
menyesuaikan kebutuhan peserta didik tunagrahita. (2) Peneladanan nilai-nilai
agama Islam dalam membentuk perilaku peserta didik tunagrahita melalui
beberapa tahap yaitu pertama, Tahap pemilihan nilai yang ingin di
internalisasikan melalui peneladanan, kedua, Tahap Pemilihan media dan waktu
peneladanan nilai, waktu tersebut bisa ketika jam pembelajaran maupun diluar
jam pembelajaran, ketiga, Tahap pemilihan model peneladanan, dimana model
peneladanan terdapat tiga macam berupa live model, simbolic model, verbal
intruktion model. Proses peneladanan dilakukan terus-menerus dan melakukan
kerja sama kepada orang tua peserta didik untuk memberikan lingkungan yang
baik sebagai suri tauladan peserta didik tunagrahita setiap saat. (3)Pembiasaan
nilai-nilai agama Islam dalam membentuk perilaku peserta didik tunagrahita
melalui praktek sholat fardhu berjama’ah, mengucapkan salam, membuang
sampah pada tempatnya, dan berkata baik, selain itu dalam mengatasi kejenuhan
ataupun kemalasan dalam me;lakukan pembiasaan terdapat beberapa alat-alat
pembiasaan berupa alat-alat langsung berupa teladan, anjuran, latihan, hadiah dan
kompetisi serta juga mengunakan alat tidak langsung berupa pengawasan,
larangan dan hukuman.






ABSTRACT

The thesis with the title "Strategy for Internalizing Islamic Values in
Shaping the Behavior of Mentally Impaired Students (Multi-Site Study at
SMALB Kanigoro Kras Kediri and SMALB Budi Mulya Kandat Kediri)" was
written by M. Ihsan Nur Rizal, NIM. 12506194045, supervised by Prof. Dr.
Sokip, S.Ag., M. Pd.l and Dr. H. Ahmad Zainal Abidin, M.A.

Keywords: Internalization of values, Islamic religious values, mental
retardation

This research is motivated by the existence of children with special needs
with mental retardation who have several positive behaviors such as being
friendly and polite to their parents and educators, diligently reading the Koran,
and even being in a boarding school to deepen their knowledge of Islam. As it is
known that mentally retarded children are children who have intellectual
limitations below the average and find it difficult to behave by the generality of
their environment, even some people consider them to be children who have no
future and cannot socialize with the community. Even though this case is not by
the facts on the ground, where mentally retarded students can socialize well and
have some positive behaviors. This led researchers to examine strategies for
internalizing Islamic religious values in shaping the behavior of mentally retarded
students.

The focus of this thesis research is: (1) How to teach Islamic religious
values in shaping the behavior of mentally retarded students (multi-site study at
SMALB Kanigoro Kras Kediri and SMALB Budi Mulya Kandat Kediri). (2) How
is the example of Islamic religious values for mentally retarded students (multi-
site study at SMALB Kanigoro Kras Kediri and SMALB Budi Mulya Kandat
Kediri)? (3) How is the habituation of Islamic religious values for mentally
retarded students (multi-site study at SMALB Kanigoro Kras Kediri and SMALB
Budi Mulya Kandat Kediri)?. The aims of this study were: (1) To find out the
teaching of Islamic religious values in shaping the behavior of mentally retarded
students (multi-site study at SMALB Kanigoro Kras Kediri and SMALB Budi
Mulya Kandat Kediri). (2) To find out the imitation of Islamic religious values in
shaping the behavior of mentally retarded students (multi-site study at SMALB
Kanigoro Kras Kediri and SMALB Budi Mulya Kandat Kediri). (3) To find out
the habituation of Islamic religious values in shaping the behavior of mentally
retarded students (multi-site study at SMALB Kanigoro Kras Kediri and SMALB
Budi Mulya Kandat Kediri).

This study uses a qualitative approach to the type of descriptive research.
The location of this research is in SMALB Kanigoro, Kras Subdistrict, Kediri
Regency and at SMALB Budi Mulya, Kandat Subdistrict, Kediri Regency. By



using the method of data collection through observation, interviews, and
documentation. In analyzing the data using data reduction (data reduction), data
display (data presentation), conclusion drawing/verification (concluding).
Validation of the data using the extension of the researcher's presence,
triangulation, and peer discussion.

The results showed that: (1) Teaching Islamic religious values in shaping
the behavior of mentally retarded students at SMALB SLB Kanigoro Kras and
SMALB Budi Mulya Kandat Kediri had educational components in the form of
materials, methods, media, and evaluation by adjusting the needs of mentally
retarded students. . (2) The imitation of Islamic religious values in shaping the
behavior of mentally retarded students through several stages, namely first, the
stage of selecting the values that you want to be internalized through imitation,
second, the stage of selecting media and imitating values, this time can be during
learning hours or outside hours. learning, third, the stage of selecting an
exemplary model, where there are three kinds of exemplary models in the form of
a live model, a symbolic model, and a verbal instruction model. The process of
imitation is carried out continuously and cooperates with parents of students to
provide a good environment as role models for mentally retarded students at all
times (3) Habituation of Islamic religious values in shaping the behavior of
mentally retarded students through the practice of praying fardhu in a
congregation, say hello, throw garbage in its place, and say good, besides that in
overcoming boredom or laziness in doing habituation there are several habituation
tools in the form of direct tools in the form of examples, suggestions, exercises,
prizes, and competitions as well as using tools indirectly in the form of
supervision, prohibition, and punishment.
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